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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan, 

ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 162 perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan selama tiga tahun, menghasilkan 159 sampel perusahaan 

untuk periode 2016 – 2018. Analisis dalam penelitian ini menggunakan model 

regresi linier berganda dengan alat analisis SPSS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR). Profitabilitas, likuiditas, leverage, dan rasio aktivitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Penelitian dapat berkontribusi pada ilmu pendidikan 

terutama untuk teori agensi, teori stakeholder, dan teori legitimasi. 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Insitusional, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Asing, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Rasio Aktivitas, 

Pertumbuhan Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR). 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of ownership structure, company 

size, financial performance and company growth on Corporate Social 

Responsibility (CSR) Disclosure. The type of research is quantitative. This 

research uses purposive sampling technique. The population used in this research 

is 162 Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

and based on criteria determined for three years, resulting in 159 company 

samples for the 2016 – 2018 period. Analysis in this research is using multiple 

linear regression models with SPSS analysis tools.  

The results of this research indicate that the institutional ownership, 

managerial ownership, foreign ownership, company size, and company growth do 

not affect the disclosure of corporate social responsibility (CSR). Profitability, 

liquidity, leverage, and activity ratios have a positive effect on the disclosure of 

Corporate Social Responsibility (CSR). Research can contribute to education 

especially to agency theory, stakeholder theory, and legitimation theory. 

 

Keyword: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Foreign Ownership, 

Company Size, Profitability, Liquidity, Leverage, Activity Ratios, Company 

Growth, Corporate Social Responsibility (CSR). 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini persaingan sektor dunia usaha semakin ketat, perusahaan dituntut 

agar tetap mampu bersaing dalam kondisi apapun. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan perusahaan agar mampu menyeimbangi persaingan sektor dunia usaha 

ini dengan melakukan aktivitas yang tidak hanya memberikan manfaat pada 

perusahaan saja, namun dapat memberikan manfaat pada masyarakat dan 

lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu memberikan nilai positif 

bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, sehingga suatu saat nanti 

perusahaan akan mendapatkan manfaat atas kepeduliannya. Nilai positif yang 

dapat diberikan oleh perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan sekitar 

dengan malakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) (Respati, 

2015).  

Coporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk kepedulian 

perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Perusahaan tidak lagi 

dihadapkan pada tanggung jawab yang hanya berpijak pada kondisi keuangannya 

saja (single bottom line), namun juga dihadapkan tanggung jawab pada aspek 

sosial dan lingkungan (triple bottom line) (Putra, 2011). Kesadaran atas 

pentingnya pengungkapan CSR ini perusahaan dapat menunjukkan kepeduliannya 

terhadap lingkungan sekitar dan dapat membuktikan bahwa perusahaan tidak 

hanya berorientasi pada kepentingan shareholders dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya, melainkan juga memperhatikan kepentingan stakeholders yaitu 
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karyawan, konsumen, masyarakat, lingkungan, investor, komunitas lokal dan 

pemerintah. 

Dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya, perusahaan memfokuskan 

perhatiannya kepada 3P yaitu Profit, Planet, dan People. Perusahaan tidak hanya 

memburu keuntungan ekonomi (Profit), namun lebih banyak memberikan 

perhatian dan ikut berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan (Planet) sekitar 

perusahaan demi terpeliharanya kualitas kehidupan masyarakat (People) dalam 

jangka panjang (Laksmitaningrum, 2013). Pelaksanaan serta pengungkapan CSR 

secara langsung memberikan nilai positif, baik dari segi keuangan perusahaan 

(Finansial), brend image maupun keberlangsungan hidup perusahaan (Nugroho, 

2011).  

Melakukan aktivitas yang memberikan nilai positif, banyak perusahaan 

Indonesia yang berlomba-lomba dalam melakukan tanggung jawab sosial 

perusahaannya, seperti yang dilakukan PT. Unilever Indonesia dengan beberapa 

programnya “Lifebuoy Hand Washing Campaign”, “Rinso, Bersih Itu Baik”, dan 

AQUA “1=10 Liter”. Disusul oleh PT. Indofood  yang melakukan CSR dengan 

program “Green Our Lives” dan “Bank Sampah”. Semua program yang dilakukan 

perusahaan merupakan salah satu bukti nyata bahwa perusahaan tidak berfokus 

pada peningkatan profit perusahaan namun juga peduli terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar (Respati, 2015).  

Disaat banyak perusahaan yang berlomba-lomba memberikan nilai positif, 

adapun perusahaan yang mendapat perhatian yang cukup besar dalam pelaksanaan 



3 
 

 
 

praktik CSR. Hal ini dilatar belakangi oleh berbagai kasus yang telah terjadi 

seperti penggundulan hutan, meningkatnya polusi udara, pencemaran aliran 

sungai yang disebabkan limbah perusahaan, eksploitasi sumber daya alam yang 

berlebihan, penyalahgunaan investasi dan lain sebagainya. Pemilihan sampel 

perusahaan manufaktur dalam penelitian ini dikarenakan perusahaan manufaktur 

lebih banyak memberikan dampak atau pengaruh terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan, sehingga perusahaan manufaktur dipercaya membutuhkan image 

yang yang lebih baik dari masyarakat yang rentan terhadap pengaruh politik dan 

kritikan aktivis-aktivis sosial (Wardani, 2013). Sebagai contoh, sesuai berita dari 

kompasiana.com yang diakses 8 april 2019 mengenai kasus pencemaran aliran 

sungai yang dilakukan oleh PT Industri Gula Glenmore mencemari sungai 

Glenmore yang mengalir ke pesisir selatan Banyuwangi, Jawa Timur. Ade 

Prasetyo, selaku direktur PT Industri Gula Glenmore mengakui adanya limpahan 

air olahan limbah yang sebagian masuk ke sungai. Hal ini mengakibatkan ribuan 

ikan mati dan gatal-gatal pada warga sekitar. 

Dikeluarkannya peraturan pemerintah yang mendorong praktik dalam 

pengungkapan CSR di Indonesia yaitu Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang 

perseroan terbatas. Pasal 74, ayat 1 menyebutkan perseroan yang usahanya di 

bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan (Mimba dan Sari, 2015 : 631). Selain itu, 

pasal 66 ayat 2 huruf (c) dalam undang-undang No. 40 tahun 2007 menyebutkan 

bahwa perusahaan harus membuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Perusahaan harus memberikan informasi pertanggung jawaban atas 
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pengungkapan CSR yang relevan sesuai dengan hasil pencapaian usaha perbaikan 

terhadap sosial dan lingkungan sekitar, dengan ini seluruh perusahaan di 

Indonesia akan meningkatkan kepercayaan publik dan investor terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang telah dilaksanakan (Putra, 2011). 

The World Business Council for Sustainable Development (WBSD) sebuah 

organisasi dunia yang menyatakan bahwa CSR merupakan suatu komitmen dan 

kerjasama yang dilakukan oleh dunia usaha agar bertindak etis dan berkontribusi 

bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan (Rustiarini, 2011). Perusahaan yang 

menjalankan bisnisnya dengan berpijak pada prinsip-prinsip etika bisnis dan 

manajemen pengelolaan sumber daya alam yang strategic dan sustainable dapat 

menumbuhkan dampak positif serta mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari 

masyarakat sekitar (Wibisono, 2007: 66). 

Menurut penelitian dari Pohan dan Puspitaningsih (2016) serta penelitian 

Mimba dan Sari (2015), menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility yaitu struktur 

kepemilikan, ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan. 

Struktur kepemilikan dipercaya dapat mempengaruhi jalannya perusahaan untuk 

dapat mencapai tujuan perusahaan yaitu dapat memaksimalisasi nilai perusahaan 

(Indika, hal:105). Struktur kepemilikan menjelaskan mereka sebagai pemilik 

perusahaan harus bertanggung jawab dan komitmen dalam mengelola serta 

menyelamatkan perusahaan (Suzan dan Pradana, 2015: 340). Struktur 

kepemilikan perusahaan dalam hal ini dibedakan menjadi tiga, yaitu kepemilikan 

Institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan asing (Damara, 2012).  
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Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham oleh institusi atau 

badan sebagai upaya meningkatkan proses monitoring untuk mengurangi masalah 

keagenan, selain itu memiliki kesempatan untuk menganalisis kinerja dan 

tindakan manajemen dan investor institusional sebagai pemilik sangat 

berkepentingan untuk membangun reputasi perusahaan (Saputro, 2019). 

Sedangkan, Menurut Sujono dan Soebiantoro (2007), bahwa kepemilikan 

manajerial merupakan kepemilikan saham dengan diukur dengan persentase 

jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan seperti anggota dewan 

direksi, komisaris, dan pihak intern lainnya. Kepemilikan asing akan memberikan 

tekanan yang besar bagi perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab 

sosialnya, hal ini dikarenakan pihak asing tidak hanya mempertaruhkan reputasi 

perusahaan, namun juga mempertaruhkan reputasi negara asalnya (Puspitasari, 

2009). Hasil penelitian yang dilakukan Tamba (2011) membuktikan bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

CSR, serta kepemilikan instituional dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan penelitian menurut Damara 

(2012) kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR, kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR.  

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan. ukuran 

perusahaan yang besar memiliki tanggung jawab yang besar karena tidak hanya 

memikirkan kemakmuran para pemilik atau pemegang saham, namun juga untuk 

kepentingan stakeholder secara keseluruhan (Susilo, 2016). Terkait dengan teori 
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keagenan, menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang 

relatif lebih besar dari perusahaan kecil, sehingga informasi yang diungkapkan 

lebih banyak guna menekankan biaya keagenan tersebut (Irmawati, 2011: 11). 

Menurut Respati (2015), bahwa semakin besar perusahaan, maka perusahaan 

semakin dikenal masyarakat. Hal ini menjadi kesempatan untuk mendapatkan 

banyak informasi mengenai perusahaan semakin mudah, karena perusahaan yang 

berukuran besar cenderung mendapat pengawasan dan perhatian dari masyarakat 

dan memiliki public deemand akan informasi lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan yang berukuran kecil. Hasil penelitian yang dilakukan Respati (2015) 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR, sedangkan penelitian yang dilakukan Laksmitaningrum 

(2013), bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 

Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat produktivitas serta efesiensi atas 

laporan keuangan dan laporan manajemen yang mencerminkan pencapaian 

perusahaan untuk melihat keadaan perusahaan disaat dalam masa penurunan atau 

kenaikan bisnis (Rafidah, 2019). Menurut (Hesty, Dio dan Akmalia , 2016: 202). 

Kinerja keuangan perusahaan sangat berkaitan dengan Return on Asset (ROA) 

yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian aset. Semakin tinggi ROA 

semakin baik kinerja perusahaan, karena tingkat pengembalian investasi yang 

semakin tinggi. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total asset 

yang dimiliki (Prakoso, 2016). 
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Selain itu dalam menilai kinerja suatu perusahaan sebagian besar 

menggunakan analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan yang sering 

digunakan dalam penilaian kinerja suatu perusahaan dalam menggunakan rasio 

keuangan dibagi menjadi empat kategori, yaitu  : (1) Rasio likuiditas , yaitu rasio 

yang menunjukkan hubungan antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya 

dengan hutang lancar. (2) rasio aktivitas, yaitu rasio yang mengukur efesiensi 

perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya. (3) rasio leverage, yaitu rasio yang 

mengukur seberapa perusahaan menggunakan dana dari pinjaman (hutang). Dan 

(4) rasio profitabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan dari modalnya (Martono dan Agus, 2008: 53). 

Saputra (2019), menyatakan bahwa Pertumbuhan Perusahaan dapat 

menunjukkan perkembangan positif yang diperoleh perusahaan dari tahun 

ketahun. Pertumbuhan perusahaan (Growth) merupakan salah satu pertimbangan 

untuk para investor dalam menanamkan investasinya. Tingkat pertumbuhan yang 

tinggi pada perusahaan menjadikan perusahaan tersebut akan lebih diperhatikan 

yang lebih dari masyarakat, sehingga perusahaan tersebut akan lebih banyak 

mengungkapkan CSR untuk mendapatkan minat para investor (Mimba dan Sari, 

2015: 634). Pertumbuhan perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

mengungkapkan tanggung jawab sosial. Hubungan pertumbuhan perusahaan 

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial terjadi tidak konsisten hasilnya. 

Penelitian Sari (2012) memberikan bukti bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh dan penelitian Saputra (2018) membuktikan bahwa pertumbuhan 
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perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang menghubungkan kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang menunjukkan hasil yang beragam. 

Dengan demikian, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan, dan Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi 

Empiris Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016 – 2018)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah struktur kepemilikan yang diukur dengan menggunakan Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Asing berpengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia? 
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Apakah kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Rasio 

Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, dan Rasio Aktivitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, 

kinerja keuangan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan yang diukur dengan 

menggunakan Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan 

Kepemilikan Asing terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
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3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan 

menggunakan Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, dan 

Rasio Aktivitas terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

5. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik dari teoritis maupun praktisi. 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat penelitian dapat di lihat dari segi teoritis adalah sebagai 

berikut : 

a. Peneliti 

Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 

tentang akuntansi dan pengungkapan Corporate Social Responsibility oleh 

suatu entitas bisnis, khususnya pada perusahaan manufaktur yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia. 

b. Peneliti selanjutnya 
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Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan pertimbangan 

serta penyempurnaan pada penelitian selanjutnya. 

c. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi 

pengembangan ilmu pendidikan, terutama studi tentang Good Corporate 

Governance (GCG) dan Teori Akuntansi. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut : 

a. Entitas bisnis 

Dapat dijadikan sebagai referensi untuk bahan pertimbangan dalam 

membuat suatu kebijakan dan pengambilan keputusan oleh manajemen 

perusahaan yang berkaitan dengan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada annual report, khususnya pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Pemerintah 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

kualitas standar pada peraturan peraturan yang telah di andalkan.  

c. Investor 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau pertimbangan untuk para 

investor dalam rangka pengambilan keputusan investasi. 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh struktur 

kepemilikan, ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan 

pada pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2018. Dari hasil 

pengujian dengan menggunakan model regresi linier berganda, dapat di simpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Asing, 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas (ROA), Likuiditas (Current Ratio), 

Leverage (DER), Rasio Aktivitas (Inventory Turnover), dan Pertumbuhan 

Perusahaan (Growth) berpengaruh pada Corporate Social Responsibility. 

2. Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Asing 

tidak berpengaruh pada Corporate Social Responsibility. 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh pada Corporate Social 

Responsibility. 

4. Profitabilitas (ROA), Likuiditas (Current Ratio), Leverage (DER), Rasio 

Aktivitas (Inventory Turnover) berpengaruh positif pada Corporate Social 

Responsibility. 

5. Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh pada Corporate Social 

Responsibility.  
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5.2 Keterbatasan Penulisan 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna serta memiliki keterbatasan sebagai 

berikut:  

1. Pembatasan penggunaan variabel yang di analisis, terbatas pada struktur 

kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan asing, ukuran perusahaan, kinerja keuangan yang 

terdiri dari profitabilitas, likuiditas, leverage, rasio aktivitas dan 

pertumbuhan perusahaan. 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu selama tiga tahun 

yaitu pada tahun 2016-2018 dan penelitian ini dilakukan saat terjadinya 

wabah corona, sehingga hasil yang diperoleh kurang representative. 

3. Pada penelitian ini salah satu kriteria sampel adalah Perusahaan yang 

mengungkapkan CSR. sehingga hasil yang diperoleh tidak bisa 

membandingkan adanya pengaruh pada perusahaan yang mengungkapkan 

CSR dan yang tidak mengungkapkan CSR 

5.3 Saran 

Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk kebaikan dan 

kesempurnaan peneliti selanjutnya. Adapun saran-saran sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain untuk 

memantapkan penelitiannya seperti ukuran dewan komisaris dan tanggung 

jawab lingkungan. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki rentang waktu yang lebih lama 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih representative atau peneliti 

selanjutnya dapat meneliti pengaruh sebelum dan sesudah wabah corona. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan kriteria sampel yang 

digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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